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Inlbrrrmsi yang berkembang di dunia maya memiliki dampak yang cukup
signifikan bagi integrasi bangsa karcna kekuatan penetrasinya yang begitu
dominan dan masif terhadap masyarakar. Dunia maya mampu menciprakan
raalitas-realitas yang terkadang semu, namun kemudian diyakini sebagai
kebenaran nyata oleh masyarakar,

Belum meratanya kemampuan masyarakar dalam menyaring dan
menyikapi informasi secara bijak menjadi dasar pemerintah Indonesia melakukan
beberapa langkah intervensi seperti melakukan penutupan terhadap 2184 akun
media sosial dan situs yang terindikasi menyebarkan hoaks (Kominfo, 2019).
Pembarasan akses media sosial pascapengumuman hasil pemilu pada tanggal
22 Mei 2019 dilakukan pemerintah untuk mencegah terjadinya penyebaran
hoaks dan ujaran kebencian di dunia maya (Andarningtyas, 2019), Hal terscbut
terpaksa dilakukan karena masyarakar yang kurang memiliki licerasi digital akan
mudah menjadi korban hoaks arau berita bohong schingga mengalami kesalahan
persepsi ketika menilai suaw fakia dan kejadian (Kominfo, 2017). Penyebaran
berita palsu dan ujaran kebencian di dunia maya yang dipercaya oleh khalayak
dapat berdampak pada disintegrasi bangsa.

Urgensi literasi digital bagi proses integrasi bangsa juga terkait dengan
meningkatnya akses internet pada masyamakar Indonesia. Pada rahun 2018
jumlah masyarakat Indonesia yang dapat mengakses internct schanyak 143 jua
orang dari 1o1al 265 juta penduduk Indonesia (Nistanto, 2019). Selain itu, data
survei UNESCO juga menyeburkan bahwa pengguna media sosial di Indonesia
tergolong tinggi dengan rasio 4 dari 10 orang di Indonesia yang memiliki akses
pada media sosial (Kominfo, 2018).

Namun demikian, pengguna media sosial kadang kurang selektif
dalam memilih informasi schelum dibagikan di dunia maya. Kominfo (2018)
menycbutkan bahwa hanya 10% masyarakat Indonesia yang menciptakan
informasi dan selebihnya 90% adalah masyarakat yang menyebarkan informasi.
Hal ini menjadi tantangan tersendiri mengingat mayoritas masyarakat yang
menjadi penyebar informasi seringkali ridak menyaring dan meninjau secara
kritis informasi yang didapatkannya.

Kurangnya kemampuan dalam menyaring dan mengkritisi informasi
vang diterima menyebabkan informasi palsu dan hoaks menjadi mudah tersebar
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Informasi yang berkembang di dunia maya memiliki dampak yang cukup
signifikan bagi integrasi bangsa karena kekuatan penetrasinya yang begitu
dominan dan masif terhadap masyarakat. Dunia maya mampu menciptakan
realitas-realitas yang terkadang semu, namun kemudian diyakini sebagai
kc].)t1larilﬂ nyala Ull.'ll rllasy;u"dku[.

BEIIII'I'I mf_'mtanya kem:lmpuarl nlasy;lraka( dﬂlanl n‘lenyaring l:l:ln
menyikapi informasi secara bijak menjadi dasar pemerintah Indonesia melakukan
beberapa langkah intervensi seperti melakukan penutupan terhadap 2184 akun
media sosial dan situs yang terindikasi menyebarkan hoaks (Kominfo, 2019).
Pembatasan akses media sosial pascapengumuman hasil pemilu pada tanggal
22 Mei 2019 dilakukan pemerintah untuk mencegah terjadinya penyebaran
hoaks dan ujaran kebencian di dunia maya (Andarningtyas, 2019). Hal tersebut
terpaksa dilakukan karena masyarakat yang kurang memiliki literasi digital akan
mudah menjadi korban hoaks atau berita bohong sehingga mengalami kesalahan
persepsi ketika menilai suatu fakea dan kejadian (Kominfo, 2017). Penyebaran
berita palsu dan ujaran kebencian di dunia maya yang dipercaya oleh khalayak
dapat berdampak pada disintegrasi bangsa.

Urgensi literasi digital bagi proses integrasi bangsa juga terkair dengan
meningkatnya akses internet pada masyarakat Indonesia. Pada w@hun 2018
jumlah masyarakat Indonesia yang dapar mengakses internet sebanyak 143 juta
orang dari total 265 jura penduduk Indonesia (Nistanto, 2019). Selain itu, dara
survei UNESCO juga menyebutkan bahwa pengguna media sosial di Indonesia
tergolong tinggi dengan rasio 4 dari 10 orang di Indonesia yang memiliki akses
pada media sosial (Kominfo, 2018).

Namun demikian, pengguna media sosial kadang kurang selektif
dalam memilih informasi sebelum dibagikan di dunia maya. Kominfo (2018)
menyebutkan bahwa hanya 10% masyarakat Indonesia yang menciprakan
informasi dan selebihnya 90% adalah masyarakat yang menyebarkan informasi.
Hal ini menjadi tantangan tersendiri mengingat mayoritas masyarakar yang
menjadi penyebar informasi seringkali tidak menyaring dan meninjau secara
kritis informasi yang didapatkannya.

Kurangnya kemampuan dalam menyaring dan mengkritisi infarmasi
yang diterima menyebabkan informasi palsu dan hoaks menjadi mudah tersebar
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di dunia maya. Survei yang dilakukan oleh Daily Social terhadap 2032 pengguna
tclepon pintar di Indonesia menunjukkan bahwa 44,19% responden mengaku
tidak memiliki kemampuan untuk mendeteksi berita bohong (Daily Social Id,
2018). Padahal, kemampuan untuk mengkritisi dan menentukan apakah suatu
berita tergolong bohong atau tidak adalah salah satu keahlian yang semestinya
dimiliki oleh masyarakar yang terdidik secara digital.

Ancaman disintegrasi bangsa dapat ditangkal dengan menyiapkan
generasi muda dengan pendidikan literasi digital (digital literacy education).
Kemampuan literasi digital diharapkan dapat membuar generasi muda memiliki
modal sosial yang berharga untuk menjaga integrasi bangsa Indonesia yang
memiliki k::mgaman agama, suku, dan budaya.

Pemilihan generasi muda sebagai pihak yang perlu mendapatkan
pendidikan literasi digiral bukan tidak beralasan. Survei yang dilakukan oleh
APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Layanan Internet) menyebutkan bahwa
pengguna internet pada usia 19 — 34 rahun adalah pengakses internet tertinggi
di Indonesia (AP]JII, 2017). Selain itu mahasiswa juga merupakan profesi dengan
pengakses internet tertinggi di Indonesia dibandingkan karyawan dan pelajar
(Kominfo, 2016). Fakra ini menunjukkan bahwa generasi muda, khususnya
pelajar dan mahasiswa, perlu mendapatkan perhatia.n yang lebih komprchensif
terkait dengan pendidikan literasi digital.

Konsep literasi digital ini juga tidak dapat dilepaskan dari istilah
digital natives yang disematkan pada generasi muda yang sangar akrab dengan
penggunaan internet (Thompson, 2013). Generasi digital natives, yang lahir
setelah tahun 1980 atau kaum milenial. menggunakan teknologi internet
sebagai bagian terpenting dari kehidupan mereka, baik dalam kehidupan pribadi
maupun saat terkoneksi dengan orang lain (Akcayir, Dundar, & Akeayir, 2016;
Margaryan, Littlejohn, & Vojt, 2011). Survei yang dilakukan oleh McCoy
(2016) menyebutkan bahwa generasi milenial menggunakan internet sejak dari
bangun tidur sampai tidur kembali.

Keterlibatan yang aktif pada dunia maya ini seringkali menimbulkan
permasalahan yang berakibat negarif, terutama kerika mereka tidak dibekali
dengan literasi digital. Penelitian yang dilakukan oleh Thompson (2013)
menyebutkan bahwa walau disebur sebagai digital natives, tidak semua kaum
muda memiliki kemampuan dalam memahami penggunaan teknologi dengan
baik.

Problemarika literasi digital pada generasi muda paling terlihat dalam
kﬂsuS'kasus p:rmusul‘lan di dunia maya Scbagai“]a[]a l.t:rli}lal pada ka.sus—kasus
eyberbullying remaja di ranah air. Kasus kontroversial terbaru adalah kasus Audrey

yang berawal dari saling mengolok di media sosial sehingga rerjadi pertengkaran
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di dunia nyata dan berujung pada pengeroyokan dan menimbulkan kerugian
fisik dan psikologis (Fadhi, 2019). Kasus rawuran di Ciracas juga berawal dari
saling ejek di media sosial yang kemudian menjadi perkelahian yang menewaskan
dua orang pelajar (Ravel, 2018). Kasus-kasus tersebut menunjukkan rendahnya
kemampuan literasi digital pada generasi muda yang seharusnya sudah
dikembangkan sejak dini.

Kasus pengeroyokan pada Audrey dan tawuran pelajar di Ciracas
menggambarkan adanya kohesivitas kelompok pada remaja yang berakibat faral.
Ikatan yang kuat dan intim terbentuk pada remaja apabila interaksi dilakukan
lewar tatap muka dan menggunakan telepon selular (kestai) dibandingkan pada
remaja yang hanya menggunakan interaksi tatap muka saja (Igarashi dkk, 2005
dalam Ling, 2008). Dengan kondisi ini maka tidak mustahil remaja yang banyak
terlibat di dunia maya dapat melakukan hal-hal yang berisiko apabila tidak
dibekali dengan pendidikan literasi digital yang memadai.

Tulisan ini mencoba menyajikan pemahaman tentang konsep literasi
digital baik lewar kajian teori dan penelitian-penelitian di beberapa negara yang
telath maju dalam teknologi, sekaligus menunjukkan peranan literasi digital
dalam integrasi bangsa. Rekomendasi dan saran untuk menumbuhkan literasi
digital pada generasi muda berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya
juga akan dituliskan pada bagian akhir tulisan ini.

Literasi Digital, Berpikir Kritis dan Community Values

Literasi digital didefinisikan sebagai kompetensi untuk mengumpulkan
informasi, membaca dan memahami teks multimedia serta menemukan dan
melakukan evaluasi secara kritis pada informasi serta mengkomunikasikan
informasi tersebut secara kolaboratif (List, 2019). Definisi ini menunjukkan
bahwa berpikir kritis serta kemampuan melakukan evaluasi pada informasi
yang diterima pada media digital merupakan komponen yang sangar penting
dalam lirerasi digiral. Weninger (2017) menyebutkan bahwa literasi digital
yang merupakan bagian dari media literasi merupakan kemampuan individu
untuk mengakses, mengevaluasi, dan menciptakan teks atau informasi sesuai
dengan nilai-nilai dan etika yang rerdapar pada suatu komunitas. Pengertian ini
menggarisbawahi perlunya penyesuaian dengan nilai-nilai komunitas sebagai
bagian dari kemampuan literasi digital.

Duran, Yousman, Walsh, & Longs:horc (2008) mcngcmukakan bahwa
literasi digital berhubungan dengan literasi media sehingga akan melibatkan
beberapa pertanyaan (5W dan 1H) yang akan dijawab oleh individu ketika
berhadapan dengan informasi digiral:
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What : informasi apa yang ditemukan pada media digital?

Wﬁy : mengapa informasi tersebut terlihat, bersuara dan terbaca seperti itu?
When : kapan kita terpengaruh pada informasi yang disajikan oleh media?
Who  :siapa yang akan diuntungkan dengan informasi ini?

Where : dimana kita dapat menemukan alternatif informasi sejenis?

How  :bagaimana dapat mengubah informasi dan sistem yang tidak sesuai?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan diajukan oleh individu yang
memiliki literasi digital yang cukup baik dan hal ini menunjukkan bahwa
pertanyaan-pertanyaan itu mengarah pada kemampuan untuk berpikir kritis.
Komponen whar akan berhubungan dengan informasi yang ditemukan pada
media digital sehingga individu dapat memahami isi dan menangkap intisari
dari informasi yang dibacanya. Misalnya, saat individu melihat tayangan info
kesehatan di kanal Vowsnbe maka individu dapat memahami penyajian yang
diberikan oleh pemberi info. Ketika sampai pada pertanyaan why maka individu
mulai melakukan telaah kritis tentang suatu informasi, Misalnya, pada kasus info
kesehatan, individu akan mengkritisi mengapa info tersebut terlihat berpengaruh
pada keschatan. Apakah memang secara natural tampak demikian ataukah hal
tersebut merupakan bagian dari rekayasa? Individu akan mencoba melihat lebih
dalam makna di balik informasi serta mencari tahu mengapa suatu informasi
dapat termaknai seperti yang dimaksudkan,

Komponen when akan berhubungan dengan proses meninjau secara
kritis tentang kﬂpan kemungkinan individu dapat terpengaruh pada informasi
yang disajikan. Misalnya, berkaitan dengan info kesehatan yang ada pada Youtube
tersebut maka individu akan bertanya secara kritis kapan ia akan percaya pada
info tersebut? Apakah ia mudah terkena pengaruh info keseharan tersebut ketika
kondisi fisiknya terganggu? Dengan pertanyaan when, maka individu akan
menganalisis kondisi dirinya saat melihat suartu info.

Komponen who akan berhubungan dengan pemikiran kritis
tethadap pihak yang akan mendapatkan keuntungan dari info tersebut. Pada
kasus info keseharan tersebut maka individu akan bertanya, siapa orang yang
akan diunrungkan ketika ia menuruti info tersebut? Apakah seseorang yang
menyebarkan info karena naiknya jumlah siewer atau akan menguntungkan
individu yang mengakses info tersebut?

Komponen where akan berhubungan dengan di mana alternatif
informasi sejenis dapat ditemukan. Sehubungan dengan contoh info kesehatan
itu maka individu dapat mempertimbangkan apakah ada info sejenis dari institusi
kesehatan resmi atau dokrer?

Komponen /ow akan berhubungan dengan bagaimana melakukan
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perubahan info dengan memproduksi info baru yang lebih sesuai. Pada kasus
info kesehatan tersebut maka individu dapat memikirkan cara alternartif untuk
menyampaikan info yang lebih relevan secara digital. Terkait dengan literasi
digital memang tidak hanya sebatas pada memahami info belaka, tetapi juga
mengandung unsur apakah dari telaah kritis yang dilakukan oleh individu
pada suatu informasi dapat membuar individu memproduksi informasi baru
yang lebih relevan. Hal ini sesuai dengan pengertian literasi digital seperti yang
dikemukakan oleh Weninger (2017) bahwa individu merupakan agen aktif yang
juga dapat merevisi informasi scrta menciptakan suatu info baru yang lebih
relevan dengan situasi sebenarnya.

Weninger (2017) menyebutkan bahwa literasi digital berawal dari
literasi media, namun pada akhirnya kedua konsep ini berbeda mengingat
adanya unsur keaktifan pada literasi digital dibandingkan dengan literasi media.
Pada literasi media, informasi yang tersaji I:erkac]ang bersifat satu arah, misalnya
pada informasi di televisi dan radio yang hanya bisa dikonsumsi tanpa bisa
dibantah secara langsung. Di sisi lain, informasi digital memungkinkan individu
untuk mengkritisi sekaligus melakukan bantahan-bantahan pada informasi yang
dianggap tidak sesuai schingga terdapat unsur keaktifan pada literasi digital ini.

Definisi tentang literasi digital juga mengarah pada community values
atau nilai-nilai serta erik yang ada pada komunitas (Weninger, 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa literasidigital juga berhubungan dengan kepekaan seseorang
untuk menyajikan informasi dan menanggapi informasi sesuai dengan nilai-nilai
serta kultur yang ada pada suatu komunitas. Sebagai contoh, ketika individu
membagikan suatu tayangan dengan bahasa-bahasa yang “menyinggung”
suatu komunitas tertentu, walaupun pm:la clasamya individu tidak bermaksud
demikian, namun hal tersebur mengindikasikan kurangnya kemampuan literasi
digital pada individu. Pada beberapa akun media sosial terkadang beberapa
selebriti tanah air memberikan komentar secara impulsif yang berdampak
tersinggungnya kelompok etnis tertentu sehingga selebriti tersebut harus
menyatakan permintaan maaf kepada pihak yang merasa dirugikan (Kurniawan,
2015). Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital juga berhubungan dengan
bagaimana mengungkapkan suatu informasi sesuai dengan nilai-nilai yang ada
di masyarakat sekitar (Weninger, 2017).

Literasi digital dalam hal ini tidak hanya sebatas pada membaca dan
menulis seperti pada pengertian literasi secara tradisional, melainkan juga rerkair
dengan peran aktif dalam memaknai unsur-unsur bahasa yang melibatkan
pengetahuan dan nili-nilai yang ada pada suvatu kultur sosial. Pemahaman
tentang apa yang etis pada suatu kultur merupakan salah saru hal penting yang
harus dimiliki olch individu yang memiliki literasi digital yang baik.
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Isu-isu Penting Pada Pendidikan Literasi Digital

Potter (2010), Weninger (2017) dan Wang, Myers, dan Sundaram

(2013) mengungkapkan tentang konsep literasi media yang kemudian
berkembang menjadi literasi digital serta isu-isu penting sepurar penyusunan

pendidikan literasi digital. Isu-isu penting tersebur antara lain:
a. Pendidikan literasi digital akan mengembangkan kemampuan berpikir kritis

serta pengetahuan pada informasi digital yang diterima. Berpikir kriris yang
dimaksud mclipu(i keahlian dalam analisis, evaluasi, grouping, induksi,
deduksi, dan sintesis. Selain itu, pengetahuan yang dimaksud meliputi
struktur dari efek media digiral, konten media digital, industri media digiral,
dunia nyata (real world), dan diri sendiri (the self).

. Pemahaman bahwa media digital khususnya internet memiliki sisi positif

dan negatif. Olch scbab itu, pendidikan literasi digital perlu memberikan
pemahaman pada generasi muda tentang sisi positif dan negatif media
digital. Hal ini dapat membanwu generasi muda yang diberi pendidikan
literasi digital untuk dapat mengenali kelebihan dan kelemahan diri yang
dapat menghambar individu saar mengaplikasikan keahlian literasi digjral
yang dimilikinya.

Tujuan literasi digital yang fokus untuk melindungi seseorang dari efek
negatif yang ditimbulkan oleh akses informasi digital. Untuk memberikan
pendidikan literasi digital umumnya ada dua pendekatan yang biasanya
dipakai. Yang pertama adalah pendckatan pelatihan (#raining) yang
dilakukan dengan cara mengidentifikasi kesalahan informasi yang ada di
informasi digital serta mclibatkan pengukuran untuk mclihar cfekrificas
metode ini. Pendekatan yang kedua adalah dengan memberikan kebebasan
individu untk mengeksplorasi makna-makna yang ada di informasi digiral
serta mengajak individu untuk melihat informasi tersebur dengan konteks
budaya dan komuniras.

. Lirerasi media adalah sesuatu yang dilatih dan dikembangkan sebab keahlian

ini ridak didapatkan sejak lahir melainkan lewat proses belajar yang ada di
lingkungan. Pengembangan literasi digital dapat dilakukan secara formal
dan informal. Konteks formal melibatkan unsur sekolah, universitas, dan
lembaga pendidikan formal lainnya. Jalur informal adalah pendidikan
literasi digital yang dikembangkan lewat keluarga maupun komunitas yang
ada di sckitar individu.

Pendidikan literasi digital adalah multi-dimensi meliputi aspeic kognitif,
emosi, estetika dan moral. Penyusunan kurikulum dalam pendidikan literasi
digital secara formal di lembaga pendidikan formal, seperti sekolah dan
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Universitas, sebaiknya mempertimbangkan keseluruhan dimensi ini.

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi digital antara lain karakeeristik
demograh (usia, jenis kelamin), faktor psikologi (regulasi diri, keyakinan
diri dalam akses interner), pengaruh lingkungan dan kesempatan untuk

menggunak:m relcnn]ngi.
Literasi Digital dan Keterlibatan pada Media Sosial

Indonesia merupakan negara dengan pengakses media sosial tertinggi
keempat setelah USA, Brazil dan India (Kominfo, 2013). Selain itu seperti yang
telah discbutkan pada bagian awal tulisan ini bahwa data survei UNESCO
menunjukkan bahwa 4 dari 10 orang di Indonesia memiliki akses pada media
sosial (Kominfo, 2018). Generasi muda khususnya mahasiswa dan pelajar
merupakan pihak yang paling banyak melakukan akses media sosial di negara-
negara maju (Alloway & Alloway, 2012; Gupta & Irwin, 2016; Junco, 2015;
McCoy, 2016). Survei yang dilakukan pada suatu Universitas di Surabaya
menunjukkan bahwa kebanyakan mahasiswa melakukan akses media sosial pada
saat mengikuti perkuliahan di kelas (Simanjuntak, Nawangsari, & Ardi, 2018).

Hal tersebut menunjukkan bahwa media sosial merupakan bagian yang
tidak dapat terpisahkan dari kehidupan akademik dan sosial generasi muda. Di
sisi lain, beberapa dampak negarif muncul akibar tingginya akses penggunaan
media sosial yang ridak diimbangi dengan kemampuan literasi digital dalam
memaknai informasi-informasi yang tersebar di media sosial, seperti pada kasus
Audrey dan kasus tawuran di Ciracas (Fadhi, 2019; Ravel, 2018).

Keterlibatan pada media sosial atau social media engagementdidefinisikan
sebagai motivasi untuk terlibat secara aktif serta berkontribusi di media sosial
yang melibatkan komponen perilaku, kognitif dan emosi yang dimiliki olch
individu tersebut (Alt, 2015; Khan, 2017; Wang, Kim, Xiao, & Jung, 2017).
Kerterlibaran pada media sosial dapat melibarkan unsur-unsur seperti: (ike, dislike,
comment, share, upload, view, read comments (Khan, 2017). Penjelasan mengenai
keterlibatan media sosial tersebut adalah sebagai berikut:

a. Like
Pemberian apresiasi pada konten yang tersaji di media sosial.
b. Dislike
Berhubungan dengan ketidaksetujuan (disagree) pada konten yang tersaji di
media sosial.
c. Comment
Menyarakan pendapat pada suatu teks dan konten pada media sosial.
d. Share

Psikologi dan Integrasi Bangsa KIE]
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Membagikan informasi dan konten di media sosial.
e. Upload
Menggunggah atau membagikan informasi dan konten khususnya dalam
bentuk video di media.
f View
Melihat teks dan konten yang ada di media sosial,
g. Read comments
Membaca komentar tentang suatu teks dan konten di media sosial.

Akrivitas-aktiviras yang dilakukan di media sosial tersebut menunjukkan
unsur partisipasi dan konsumsi. Unsur konsumsi dapat dicontohkan pada
aktivitas view dimana individu melihat konten yang disajikan di media sosial,
sedangkan unsur partisipasi dapat dilihat pada aktivitas #pload dimana individu
membagikan informasi di media sosial (Khan, 2017).

Berkaitan dengan mekanisme konsumsi dan partisipasi, literasi digital
dibutuhkan agar aktivitas-akrivitas tersebut tidak menimbulkan kerugian baik
bagi diri individu dan orang lain. Keahlian literasi digital ini akan membantu
generasi muda untuk dapat menentukan reaksi dan respon yang tepat pada
informasi-informasi yang ada di media sosial sehingga dapat menurunkan potensi
konflik yang mungkin terjadi akibac berita bohong atau kesalahan persepsi dalam

memahami konten media sosial.
Rekomendasi Bagi Pendidikan Literasi Digital pada Generasi Muda

Pendidikan literasi digital dibutuhkan bagi generasi muda di Indonesia
karena keahlian literasi digital akan memberikan kemampuan berpikir kritis
pada informasi digital yang dikonsumsinya. Lebih lanjut, dengan literasi digital,
generasi muda diharapkan dapart berperilaku tepat sesuai dengan konteks nilai-
nilai yang ada pada komunitas Indonesia ketika ia menggunakan eknologi
digiral. Beberapa saran yang dapar diberikan terkair pendidikan literasi digiral,
antara lain :

1. Pendidikan literasi digital bagi generasi muda dapat diberikan secara formal
dan informal, yaitu lewar pendidikan di sekolah formal dari level SD sampai
Universitas dengan menyesuaikan materi literasi digital sesuai dengan tahap
perkembangan yang ada pada individu. Pendidikan formal literasi digital
dapart disisipkan pada materi pelajaran, misalnya pelajaran komputer atau
pendidikan karakter. Hal yang sama juga dapat dilakukan pada pendidikan
tinggi lewat marta kuliah yang sesuai dengan tema literasi digital. Pendidikan
informal yang mengajarkan literasi digital dapar dimulai dari keluarga dan
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lingkungan sekitar yang dibangun lewat komunikasi keluarga dan kegiatan
bersama yang ada di lingkungan individu.

2. Pendidikan literasi digital bertujuan mengembangkan pemikiran yang kritis
dalam menanggapi scbuah informasi digital schingga pemberian hal terseburt
ridak hanya dikembangkan lewat materi literasi digiral terapi pengembangan
cara berpikir kritis lewat mareri tentang soff skills. Cara berpikir kritis dan
evaluarif terhadap diri sendiri akan mengasah kemampuan lirerasi digiral.

3. Mengembangkan faktor-faktor internal yang dimiliki individu seperti
kemampuan meregulasi diri, kemampuan berempati, kemampuan
berkomunikasi, asertivitas dan hal-hal internal lainnya. Kemampuan
internal tersebur dapat mendukung penguasaan literasi d.igita.l. Scbagai
contoh, ketika kemampuan empati berkembang dengan baik maka individu
akan mampu memahami sudut pandang setiap orang sebelum menyatakan
pendapatnya. Hal ini yang kemudian akan mencegah generasi muda dalam
memberikan tanggapan pada informasi digital secara lebih tepat.

Kesimpulan

Literasi digital merupakan kemampuan untuk mengumpulkan
informasi, membaca dan memahami teks multimedia, menciprakan teks, serta
melakukan evaluasi secara kritis pada informasi digital yang sesuai dengan
nilai-nilai dan erika yang terdapar pada suatu komunitas. Hal penting yang
perlu digarisbawahi untuk mengembangkan literasi digital adalah kemampuan
berpikir kritis serta pemahaman akan nilai-nilai yang ada di komunitas sekitar.
Literasi digital merupakan keahlian yang dibutuhkan oleh generasi muda untuk
dapat bersikap kritis dan bijak pada setiap informasi di dunia maya. Hal ini
menyebabkan ia menjadisalah satu fakror penting yang dianggap dapat mencegah
terjadinya disintegrasi bangsa di tengah banyaknya hoaks dan ujaran kebencian
yang beredar di masyarakat.

Pendidikan literasi digital dapat dikembangkan mclalui pendidikan
formal dan infomal. Pendidikan formal dapat diberikan di sekolah dan di
universitas melalui mata pelajaran ataupun mata kuliah yang sesuai dengan
tema literasi digiral. Pendidikan informal literasi digital dapat dilakukan melalui
keluarga dan komunitas yang ada di sekitar generasi muda sehingga pendidikan
literasi digital bukan hanya tanggung jawab lembaga pendidikan formal.
Pengembangan faktor-faktor psikologis yang dimiliki oleh generasi muda
seperti rcguiasi diri, empati, asertivitas, dan kcmampuan komunikasi juga dapat
mempengaruhi kemampuan literasi digital yang dimiliki individu.
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Simanjuntak, Ermida., & Alfian, Ilham Nur. National integration through
digital literacy education in the younger generation. Digital literacy is one
of the important skill that must be possessed by the young generation in the
era of informartion rechnology. It is defined as the abilit}' to garher information,
read and understand multimedia rexts, create texts, evaluate and think critically
rowards digital information. The challenges in cyberspace including spreading
of hoax and hate speech often create problems that affect national integration.
Digital literacy skills will encourage young people to be more critical and
respond appropriately in understanding digital informartion. Digital literacy can
be raught through formal education such as in schools and universities through
subjects and lectures. In addition, digital literacy can be developed through
informal education (eg. family communication and community activities).
Holistic digital literacy education will protect young generation from the threat
of national disintegration due to negative impact of cyberspace.
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